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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain:

1. Penerapan praktik Good Corporate Governance di PT. INTI (Persero) Bandung sudah sangat baik. Hal ini dikarenakan PT. INTI (Persero) Bandung sudah mampu melaksanaan prinsip-prinsip GCG sesuai dengan keputusan Menteri BUMN Nomor: 117/M-MBU/2002, yaitu transparansi, kemandirian, akuntabilitas, responsibilitas, dan kewajaran dinilai sudah dijalankan dengan baik. Pengungkapan informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan, kinerja perusahaan, kepemilikan, dan pengelolaan perusahaan sudah dilakukan tepat waktu dan akurat untuk setiap permasalahan yang berkaitan dengan perusahaan.
2. Akuntabilitas keuangan di PT. INTI (Persero) Bandung sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan telah dipenuhinya aspek akuntabilitas, yaitu : Integritas keuangan, pengungkapan, dan ketaatan terhadap peraturan perundangan. Laporan keuangan yang akuntabel menurut konsep GCG adalah laporan keuangan yang memenuhi tiga unsur tersebut. Dengan dilaksanakannya ketiga unsur tersebut dengan baik akan menghasilkan suatu informasi yang dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. Dalam hal ini PT. INTI (Persero) Bandung telah mampu memenuhi tiga unsur akuntabilitas tersebut, dengan kata lain laporan keuangan PT. INTI (Persero) Bandung sudah akuntabel. Hal-hal yang perlu diungkapkan dalam laporan keuangan telah diungkapkan secara proposional.

3. Penerapan praktik Good Corporate Governance berpengaruh terhadap akuntabilitas keuangan ditunjukkan oleh besarnya thitung lebih besar daripada ttabel. Penerapan praktik GCG memiliki hubungan yang sangat kuat, artinya jika penerapan praktik GCG di PT. INTI (Persero) Bandung dilaksanakan dengan baik maka akuntabilitas keuangan pun akan baik dan juga sebaliknya apabila penerapan praktik GCG tidak sepenuhnya dilaksanakan dengan baik maka akuntabilitas keuangan juga tidak bisa terlaksana dengan baik. akuntabilitas keuangan sendiri merupakan pemenuhan dari prinsip GCG.
5.2
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, dimana penerapan praktik GCG telah terbukti mempengaruhi akuntabilitas keuangan, maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukkan kepada PT. INTI (Persero) Bandung sebagai berikut:
1. Perusahaan dapat mempertahankan penerapan praktik GCG yang sudah sangat baik. Menegaskan peraturan yang jelas akan hak dan kewajiban pihak-pihak yang terkait dengan kinerja perusahaan seperti pemegang saham, dewan komisaris maupun direksi, serta para stakeholder lain, agar kinerja perusahaan bisa terkontrol dengan baik dan meminimalisasi pelanggaran yang bertentangan dengan prinsip-prinsip GCG.
2. Untuk pihak manajemen dan para karyawan diharapkan bisa mempertahankan  penerapan praktik GCG ini dengan baik agar pengelolaan perusahaan bisa dijalankan dengan tegas sehingga dapat menghasilkan suatu akuntabilitas keuangan yang berkualitas untuk pengambilan keputusan perusahaan.
3. Untuk perusahaan BUMN yang lain hendaknya terus meningkatkan kualitas perusahan dengan cara merepakan GCG dalam perusahaannya untuk dapat meningkatkan shareholder value, mendapatkan dan menjaga kepercayaan investor dan kreditor, dapat menarik investor dari luar, dan memperoleh citra yang baik.
